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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menjelaskan dan mendeskripsikan Analisis Kegiatan Internal dan Kegiatan Eksternal Dalam Mempertahankan Reputasi Organisasi Rumah Sakit Ibu & Anak Aisyiyah Samarinda. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian purposive sampling  yaitu informan terdiri dari Kepala Sub Bagian Kepegawaian Rumah Sakit Ibu & Anak Aisyiyah Samarinda. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan informan, observasi langsung dilapangan serta dokumentasi. Hasil penelitian analisis kegiatan humas pada rumah sakit ibu & anak aisyiyah samarinda dalam mempertahankan reputasi organisasi, yaitu berupa kegiatan internal dan kegiatan eksternal yang memliki keunggulan masing-masing. Kegiatan humas yang dilakukan melalui kegiatan internal dalam bentuk hubungan kepada karyawan berupa mengadakan pengajian, futsal dan pelatihan SDA yang dibimbing langsung oleh KARS dan hubungan kepada pemegang saham berupa komunikasi dua arah yang berkelanjutan dalam memberikan informasi mengenai kinerja organisasi, sedangkan kegiatan eksternal dalam bentuk hubungan kepada pemerintah berupa ikut serta dalam program kerja pemerintah seperti vaksin massal difteri ke SD dan SMP bersama perawat dan bidan organisasi dan hubungan kepada pelanggan berupa memberikan pelayanan terbaik baik dari staff administrasi maupun tim medis.

Kata Kunci: Kegiatan Humas, Rumah Sakit, Reputasi Organisasi
Pendahuluan

Hubungan masyarakat (Humas) atau yang biasa disebut public relation (PR), menjadi hal yang tidak asing disetiap organisasi, organisasi profit maupun non profit. Humas adalah kegiatan komunikasi dalam organisasi yang berlangsung dua arah dan timbal balik dan memiliki peranan penting dalam setiap organisasi karena humas menjadi salah satu kegiatan dalam mempertahankan reputasi organisasi. Humas juga dapat diartikan sebagai sebuah seni berkomunikasi (art of communication) dengan publik untuk membangun saling pengertian, menghindari kesalahpahaman dan miss persepsi sekaligus membangun reputasi positif organisasi. Sedangkan reputasi adalah pemahaman kesan yang timbul karena pemahaman akan suatu kenyataan.
Posisi Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh suatu manajemen organisasi sedangkan reputasi adalah tujuan dari suatu organisasi. Sebagai sebuah profesi, seorang Humas harus mampu untuk memberikan informasi, mendidik, meyakinkan, meraih simpati, dan membangkitkan ketertarikan masyarakat akan sesuatu untuk membuat masyarakat mengerti dan menerima sebuah situasi.

Reputasi bagi sebuah organisasi merupakan aset yang menjadi magnet untuk menarik konsumen, pegawai, dan investor. Reputasi menjadi sangat penting bagi organisasi karena hal tersebut akan mempengaruhi bagaimana setiap stakeholder memandang organisasi dan memutuskan apakah mereka akan mendukung organisasi.

Humas juga dapat diartikan sebagai jembatan untuk membangun suasana yang kondusif dalam menciptakan solusi antar berbagai organisasi, baik internal maupun eksternal dalam rangka mempertahankan reputasi dari organisasi. Seorang Humas organisasi juga harus dapat memberikan sanggahan mengenai pemberitaan yang salah dan merugikan organisasi, dan mengkomunikasikan atau menginformasikan berbagai kebijakan organisasi kepada masyarakat. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan reputasi positif organisasi tersebut dimata masyarakat. Humas juga berperan membina hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan membina martabat organisasi dalam pandangan masyarakat, guna memperoleh pengertian, kepercayaan dan dukungan dari masyarakat.
Kota Samarinda terdapat 5 rumah sakit khusus Ibu dan Anak atau yang beroperasi memberikan pelayanan kesehatan khusus ibu dan anak. Rumah sakit tersebut adalah RS Ibu & Anak Aisyiyah, RS Ibu & Anak Ria Kencana (PKBI), RS Ibu & Anak H. Thaha Bakrie, RS Ibu & Anak Qurratun Ayun dan RS Ibu & Anak Kasih Cendrawasih. Meskipun kebutuhan akan jasa pelayanan kesehatan ibu dan anak cukup-tinggi, namun karena begitu banyaknya penyedia jasa layanan kesehatan khusus ibu dan anak, maka persaingan usaha yang terjadi antar organisasi semakin ketat.

Salah satu penyedia jasa kesehatan khusus ibu dan anak di Samarinda adalah RS Ibu & Anak Aisyiyah. Gagasan berdirinya RS Ibu & Anak Aisyiyah merupakan salah satu Amal Usaha Muhammadiyah / Aisyiyah yang bergerak di bidang kesehatan pada tahun 1967. Realisasi dan gagasan ini pun terlaksana hingga saat ini yang berlokasi di Jalan P. Hidayatullah, Samarinda.

Sebagai rumah sakit khusus ibu dan anak swasta, RS Ibu & Anak Aisyiyah mulai berbenah diri mulai dengan mengadakan kegiatan membina hubungan internal dan membina hubungan eksternal sehingga dapat terjalinnya sebuah hubungan yang baik antar kedua belah pihak. Dalam menganalisis Humas Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisyiyah Samarinda dalam mempertahankan reputasi organisasi, membina hubungan ke dalam (internal) dan membina hubungan ke luar (eksternal) dilakukan agar bedampak pada reputasi positif di mata publik. 

Peneliti tertarik memilih RS Ibu & Anak Aisyiyah karena ingin menganalisis kegiatan humas pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisyiyah Samarinda dalam mempertahankan reputasi organisasi yang berdampak dalam terjalinnya hubungan yang baik antara publik internal dan publik eksternal yang berkerjasama dengan rumah sakit serta tetap memiliki reputasi yang baik.

Kerangka Dasar Teori
Komunikasi
Secara etimologis komunikasi berasal dari kata Latin yaitu “communicatio”, istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang bearti sama; sama disini maksudnya sama makna atau sama arti. Jadi komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan untuk komunikator dan diterima oleh komunikan (Effendy, 2013:30).

Komunikasi menjadi alat utama untuk mencapai tujuan hidup, karena dengan adanya komunikasi dalam kehidupan manusia, maka akan lebih mudah dalam menentukan sikap dan perilakunya. Everet M. Rogers (dalam Cangara, 2009:19) memberikan definisi komunikasi sebagai berikut “Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”.

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa di dalam berkomunikasi antara komunikan dan komunikator harus mempunyai pengertian yang sama satu sama lain. Komunikasi tidak hanya sebatas menyampaikan pesan kepada orang lain, melainkan untuk membuat perubahan sikap.

Komunikasi Organisasi

Dalam buku Komunikasi Organisasi karya R. Wayne Pace dan don F. Faules menjabarkan bahwa definisi komunikasi dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu definisi subjektif dan definisi objektif. Keduanya memiliki ciri khas masing-masing. “Komunikasi organisasi dalam perspektif subjektif adalah ‘perilaku pengorganisasian’ yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi makna atas apa yang terjadi. Pada perspektif ini yang ditekankan adalah proses penciptaan makna atas interaksi yang menciptakan, memelihara dan mengubah organisasi. Sedangkan dalam definisi objektif adalah kegiatan penangan pesan yang terkandung dalam suatu batas organisasi. Pada perspektif ini yang lebih ditekankan adalah pada komunikasi sebagai suatu alat yang memungkinkan orang beradaptasi dengan lingkungan mereka (R. Wayne Pace dan Don F. Faules, 2006:33).”

Jika R. Wayne memandang komunikasi organisasi dalam dua perspektif, lain halnya dengan Redding dan Sanborn yang dikutip oleh Arni Muhammad dalam buku Komunikasi Organisasi, menurut mereka “komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang termasuk dengan bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward, komunikasi upward dan lain-lain (Arni Muhammad, 2009:67).

Hampir sama dengan Redding dan Sanborn, Joseph Devito yang dikutip oleh Soleh Soemirat, dkk dalam buku Komunikasi Organisasional menyatakan bahwa “komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan baik dalam organisasi di dalam kelompok formal maupun informal organisasi (Soleh Soemirat, dkk, 2000:1-3).

Dari ketiga pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi adalah suatu proses komunikasi di dalam organisasi formal maupun informal dalam bentuk komunikasi yang kompleks, komunikasi tersebut dapat menimbulkan pengertian yang sama sehingga dapat mewujudkan tujuan organisasi tersebut.

Arus Informasi dalam Organisasi

Dalam berkomunikasi terdapat arus informasi yang perlu diperhatikan, untuk itu akan dibahas berdasarkan tempat dimana khalayak sasaran berada, yaitu komunikasi intrenal, komunikasi diagonal dan komunikasi eksternal.

Komunikasi Internal
Komunikasi internal adalah komunikasi yang terjadi di dalam organisasi atau perusahaan. Dalam penerapan komunikasi beragam karena sesuai dengan struktur organisasi. Komunikasi dalam organisasi bisa terjadi diantara orang yang memiliki level kepangkatan yang sama, diantara pimpinan dan bawahan, dan lain-lain (Soleh Soemirat, dkk, 2000:2.12).
Berdasarkan alur komunikasi yang terjadi di dalam organisasi, maka komunikasi internal terbagi menjadi 4 (empat) jalur yaitu vertical, horizontal, diagonal dan grapvine.
Komunikasi Eksternal

Komunikasi eksternal ialah komunikasi antara orang-orang yang berada di dalam dengan khalayak di luar organisasi (Soleh Soemirat, dkk, 2000:2.21). Adapun tujuan utama dilaksanakan komunikasi eksternal oleh sebuah organisasi adalah:

1. Untuk membina dan memelihara hubungan yang baik.

2. Untuk menciptakan opini publik yang menguntungkan.

3. Untuk memelihara dan menjaga citra organisasi agar tetap positif (Soleh Soemirat, dkk, 2000:2.21).

Humas
Di era globalisasi ini, agar kinerja organisasi berjalan optimal maka harus bersinergi dengan berbagai lini bagian di organisasi. Salah satu bagian dari lini organisasi itu adalah humas. Humas berperan penting dalam meningkatkan citra organisasi, karena humas lah yang akan melakukan kegiatan komunikasi dengan publiknya. Humas juga akan menyampaikan apa yang menjadi agenda organisasi serta aktivitas organisasi lainnya yang tujuannya untuk mendekatkan organisasi/perusahaan terhadap publiknya (Suryadi, 2007:5).
Sebagai disiplin ilmu yang berkembang dengan begitu pesat, humas banyak melahirkan defenisi-defenisi dari para ahli. Terdapat ribuan defenisi dari berbagai negara, namun dari kesemuanya mempunyai inti dan pengertian yang sama. Hanya saja, para ahli memilih menggunakan istilahnya masing-masing dalam menjabarkannya (Danan Jaya, 1984:9).
Berikut beberapa defenisi yang cukup populer mengenai humas :
a. Scott M. Cutlip & Allen H. Center menjelasakan bahwa humas adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha menejemen untuk memperoleh kerjasama dan saling pengertian dari para pelanggan, pegawai, dan publik umumnya dalam melakukan analisa dan perbaikan terhadap diri sendiri (Danan Jaya, 1984:10).

b. Humas adalah fungsi menejemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publik menyangkut aktivitas komunikasi, penerimaan dan kerjasama melibatkan manajemen dalam persoalan atau permasalahan, membantu manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sesuai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan menggunakan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan ethis sebagai sarana utama (Rosady Ruslan, 2005:17).

Peran Humas

Sutrisna Dewi (2007:36), peran humas dalam organisasi/perusahaan adalah:

1. Komunikator

Humas adalah orang yang menjadi komunikator secara langsung maupun tidak langsung. Bisa melalui media cetak, atau elektronik. Bisa juga dalam bentuk lisan maupun tulisan dalam berbagai media publikasi.

2. Pembina relasi

Relasi yang dimaksud adalah hubungan perusahaan dengan khalayak ataupun hubungan perusahaan dengan karyawan secara internal. Tujuannya agar hubungan baik tetap terjaga sehingga dapat menciptakan pengertian, kepercayaan, dukungan, kerjasama, serta toleransi antara pihak-pihak yang dituju. Baik antara perusahaan dengan khalayak maupun pihak perusahaan dengan karyawan.

3. Pendukung perusahaan (Back up management)
Humas sebagai penunjang atau pendukung keberhasilan management secara keseluruhan. Kegiatan yang dimaksud seperti promosi, pemasaran, operasional perusahaan, sumber daya manusia, dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan untuk tercapainya tujuan perusahaan.

4. Pembuat pencitraan yang baik

Pembuat pencitraan (image) yang baik adalah tanggung jawab humas. Citra yang dimaksud adalah citra positif. Bisa berupa prestasi, reputasi dan sekaligus menjadi tugas utama dalam melaksanakan manajemen kehumasan untuk membangun citra baik perusahaan yang diwakilinya.

Reputasi

Reputasi adalah penilaian yang berkembang sepanjang waktu berdasarkan keterkaitan emosi, finansial, sosial, dan kultural antara suatu organisasi dengan berbagai publiknya (O'Connor dalam Heath, Ed. 2005:745).Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa “A corporate reputationis a collective construct that describes the aggregate perceptions of multiple stakeholders about a company’s performance” (Fombrun dalam Helm.2007: 3) yang artinya reputasi korporat adalah konstruksi kolektif yang menggambarkan keseluruhan persepsi dari berbagai pemangku kepentingan mengenai performa perusahaan.
Pendapat lain menyatakan bahwa reputasi adalah “A synthesis of theopinions, perceptions, and attitudes of an organization’s stakeholders”(Post dan Griffin dalam Helm. 2007: 3) yang artinya kombinasi antara opini,persepsi, dan perilaku para pemangku kepentingan dari suatu organisasi.Pendapat ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa reputasi adalah “An attitude-like construct that exists and operates in generalpublic’s mind” (Eberl dan Schwaiger dalam Helm. 2007: 3) yang artinya semacam konstruksi perilaku yang ada dan berfungsi dalam benak publik pada umumnya. Reputasi juga di interpretasikan sebagai “Collective phenomenon and product of social processes, and not as an impression inthe head of any single individual” (Emler dalam Helm. 2007: 4) yang artinya sekumpulan fakta yang dialami dan merupakan produk dari proses sosial, tetapi bukan merupakan kesan dalam pikiran orang secara pribadi.
Dari kelima definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa reputasi adalah kombinasi antara opini, persepsi, dan perilaku para pemangku kepentingan suatu organisasi dalam memberikan penilaian yang berkembang sepanjang waktu mengenai performa organisasi dengan didasarkan pada keterkaitan emosi, finansial, sosial, dan kultural antara organisasi dengan para pemangku kepentingannya.
Arti Penting Reputasi

Reputasi bagi sebuah organisasi merupakan intangible asset yangvital. “When managed properly, corporate reputation can improve an organization's ability to sell products and services, attract investors, hiretalented personnel, and exert political influence” (O'Connor dalam Heath.2007: 745) yang berarti ketika dikelola dengan tepat, reputasi korporatdapat meningkatkan kemampuan organisasi untuk menjual produk danjasanya, menarik investor, mempekerjakan pegawai yang berbakat, danmengantisipasi pengaruh politik. Reputasi yang baik akan mendatangkanbanyak keuntungan, sebaliknya reputasi yang buruk dapat menjatuhkanorganisasi.
Hal yang Mempengaruhi Reputasi

Ada empat hal yang mempengaruhi reputasi sebuah organisasi,yaitu: credibility (kredibilitas), reliability (kehandalan), responsibility (tanggung jawab), dan trusworthiness (kejujuran/dapat dipercaya) (Fombrun, 1996: 72). Hubungan diantara keempatnya adalah saling mempengaruhi dan secara bersama-sama akan membentuk reputasi organisasi.

a. Credibility atau kredibilitas adalah aspek yang dianggap penting olehinvestor. Aspek ini meliputi adanya keuntungan, kestabilan, dan adanya prospek pengembangan organisasi yang menguntungkan investor.

b. Reliability atau kehandalan adalah aspek yang dianggap penting oleh konsumen, meliputi pengembangan produk yang berkualitas dan ketersediaan pelayanan terhadap konsumen.

c. Responsibility atau tanggung jawab adalah aspek yang diharapkan oleh masyarakat, meliputi pelayanan masyarakat dan adanya kepedulian terhadap lingkungan hidup.

d. Trustworthiness atau jujur/dapat dipercaya adalah aspek yang diharapkan oleh anggota organisasi (pegawai/pekerja). Aspek ini meliputi tumbuhnya rasa percaya terhadap organisasi, pemberdayaan anggota, dan adanya kebanggaan dari anggota sebagai bagian dari organisasi. Apabila keseluruhan aspek tersebut dapat dipenuhi, maka dapat dipastikan bahwa organisasi mempunyai reputasi yang baik di kalangan stakeholdernya.

Rumah Sakit

Rumah sakit adalah institusi sosio ekonomi mandiri yang padat modal, padat teknologi, padat karya, serta padat keterampilan (Soejadi,1996:26). Banyaknya rumah sakit yang bermunculan belakangan ini tentunya menimbulkan persaingan yang ketat serta menimbulkan tantangan yang besar bagi para pengelolah. Terlebih lagi pemerintah yang merupakan penyelenggara upaya kesehatan yang merata dan terjangkau bagi masyarakat (Soejadi, 1996:27).
Teori Sistem
Teori sistem memberikan landasan teoritis untuk menganalisa peran humas/public relation karena memberikan pemahaman bahwa kehidupan organisasi sangat bergantung pada bagaimana membangun dan memelihara hubungan baik di dalam organisasi maupun dengan lingkungan sekitarnya. Organisasi harus melakukan penyesuaian dan beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi baik di dalam maupun dengan lingkungan. Dalam hubungan dengan hal ini, Thaker menyatakan “Secara spesifik, organisasi-organisasi merupakan bagian dari sistem sosial yang terdiri dari individu atau kelompok individu, seperti karyawan, pensiunan, suplier, distributor dan publik lainnya, yang terlibat di dalam sistem ini. Peran humas/public relation adalah membangun dan memlihara hubungan dengan kelompok-kelompok ini agar organisasi dapat mencapai tujuan (2001:49).”

Teori Hubungan Manusia

Teori organisasi human relations mengakui pentingnya hubungan antar pribadi yang harmonis,yakni hubungan yang didasarkan atas kerukunan, kekeluargaan, hormat-menghormati dan saling menghargai. Hanya dalam suasana yang demikian organisasi dapat diurus dengan baik dan dapat mencapai sasaran. Disamping itu, dalam teori organisasi human relation juga dikemukakan cara-cara yang harus ditempuh oleh pimpinan untuk meningkatkan kepuasan anggota organisasi. Untuk memberikan kepuasan kepada para anggota organisasi, pimpinan dapat menaruh perhatian terhadap berbagai macam kebutuhan mereka. Dengan memenuhi berbagai macam kebutuhan para anggota, baik kebutuhan ekonomi, non-ekonomi, kebutuhan sosial maupun kultural, maka kepuasan anggota organisasi pasti akan meningkat. 
Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsi tentang Analisis Kegiatan Humas Pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisyiyah Samarinda Dalam Mempertahankan Reputasi Organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan atau metodologi kualitatif. Metode ini hanya terbatas pada bahasan untuk menggambarkan suatu masalah, keadaan atau peristiwa secara objektif, sistematis dan cermat sebagaimana adanya keadaan yang sebenarnya terhadap objek tersebut sehingga bersifat analisa dalam mengungkapkan fakta mengenai keadaan yang sebenarnya menjadi objek penelitian. Penelitian hanya bertindak sebagai pengamat. 

Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi hal yang diteliti, sehingga dengan pembatasan tersebut akan mempermudah penelitian dalam hal pengelolaan data yang kemudian menjadi sebuah kesimpulan. Sesuai dengan masalah yang di rumuskan, maka penelitian ini memfokuskan pada kegiatan humas dalam mempertahankan reputasi organisasi. Kegiatan Humas Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisyiyah Samarinda Dalam Mempertahankan Reputasi Organisasi yang meliputi:

1. Membina Hubungan Ke Dalam (Publik Internal).

2. Membina Hubungan Ke Luar (Publik Eksternal).

Hasil Penelitian

Dalam pembahasan ini peneliti akan mencoba menggambarkan dan menganalisis sistem dan teori hubungan manusia pada kegiatan intenal dan kegiatan eksternal humas pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisiyah Samarinda. Semakin banyaknya jasa pelayanan kesehatan khususnya Rumah Sakit ibu dan anak serta Rumah Sakit bersalin yang saat ini telah hadir di Kota Samarinda membuat Rumah Sakit khusus Ibu dan Anak selalu melakukan kegiatan internal dan kegiatan eksternal yang mampu dalam mempertahankan reputasi organisasi.

Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisyiyah Samarinda dalam kegiatan Internal dan kegiatan eksternal dalam mempertahankan reputasi organisasi. Peneliti membahas tentang teori sistem dan teori hubungan manusia yang secara tidak langsung digunakan dalam Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisyiyah Samarinda dalam melakukan kegiatan internal dan kegiatan eksternal. Peneliti menggunakan key informan (Kepala Sub. Bagian Kepegawaian) dan informan tambahan yaitu pasien atau pengguna jasa yang telah memenuhi kriteria seperti yang dibahas pada bab sebelumnya.

Teori sistem menekankan adanya tuntutan keberadaan organisasi bergantung pada membangun dan memelihara hubungan baik di dalam organisasi maupun dengan lingkungan. Organisasi merupakan bagian dari sistem sosial yang terdiri dari individu atau kelompok (publik), seperti karyawan, suplaier, distributor, pemegang saham, investor dan sebagainya, yang baik secara langsung maupun tidak langsung memiliki kepentingan dengan organisasi.

Teori sistem memberikan landasan teoritis untuk menganalisa peran humas/public relation karena memberikan pemahaman bahwa kehidupan organisasi sangat bergantung pada bagaimana membangun dan memelihara hubungan baik di dalam organisasi maupun dengan lingkungan sekitarnya. Organisasi harus melakukan penyesuaian dan beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi baik di dalam maupun dengan lingkungan.

Teori organisasi human relations mengakui pentingnya hubungan antar pribadi yang harmonis,yakni hubungan yang didasarkan atas kerukunan, kekeluargaan, hormat-menghormati dan saling menghargai. Hanya dalam suasana yang demikian organisasi dapat diurus dengan baik dan dapat mencapai sasaran. Disamping itu, dalam teori organisasi human relation juga dikemukakan cara-cara yang harus ditempuh oleh pimpinan untuk meningkatkan kepuasan anggota organisasi.
Untuk memberikan kepuasan kepada para anggota organisasi, pimpinan dapat menaruh perhatian terhadap berbagai macam kebutuhan mereka. Dengan memenuhi berbagai macam kebutuhan para anggota, baik kebutuhan ekonomi, non-ekonomi, kebutuhan sosial maupun kultural, maka kepuasan anggota organisasi pasti akan meningkat. 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisyiyah Samarinda merupakan salah satu rumah sakit yang pertama swasta dikota Samarinda. Karena Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisyiyah Samarinda ini merupakan rumah sakit yang sudah berdiri lama, jauh sebelum rumah sakit khusus ibu dan anak yang demikian muncul sebagai pesaing. Rumah Sakit Aisyiyah sendiri menjadi inspirasi dan contoh dalam jasa pelayanan khusus ibu dan anak yang dapat membantu pasien atau pengguna jasa dalam melakukan perawatan kesehatan khusus ibu dan anak. Sebagai rumah sakit yang baru 51 tahun berdiri, rumah sakit ibu dan anak aisyiya samarinda dihadapkan oleh keberadaan pesaing yang menjadikan tantangan bagi rumah sakit ibu dan anak aisyiyah samarinda untuk berkembang. 

Dengan terus meningkatnya jumlah rumah sakit khusus ibu dan anak di Kota Samarinda, menyebabkan tingkat persaingan semakin ketat. Maka dari itu dibutuhkan kegiatan internal dan kegiatan eksternal yang tepat dalam mempertahankan reputasi organisasi demi menciptakan posisi yang terbaik dan sesuai dengan keinginan publik internal dan publik eksternal. Dengan dilakukannya kegiatan internal dan kegiatan eksternal yang dapat menunjang dalam mempertahankan reputasi organisasi yang digunakan rumah sakit ibu dan anak aisyiyah samarinda adalah dengan menjalin hubungan yang dibagi menjadi 2 kegiatan: kegiatan internal yang meliputi hubungan dengan karyawan dan hubungan dengan pemegang saham. Sedangkan kegiatan eksternal yang meliputi hubungan dengan pemerintah dan hubungan dengan pelanggan.

Membina Hubungan ke Dalam (Publik Internal)

1. Hubungan dengan karyawan

Pada kegiatan internal dalam menjalin hubungan dengan karyawan, sub bagian kepegawaian yang menjalankan kegiatan humas melakukan beberapa kegiatan seperti mengadakan pengajian bersama semua karyawan serta pimpinan, olahraga futsal dan pelatihan SDA yang dibimbing langsung oleh KARS, menjaga hubungan baik dengan dokter, perawat dan bidan, kegiatan press release dan laporan bulanan. Tujuan dari kegiatan internal dalam menjalin hubungan dengan karyawan tersebut agar menimbulkan hasil yang positif yaitu karyawan merasa dihargai dan diperhatikan oleh pimpinan sehingga dapat menciptakan rasa memiliki, motivasi kreativitas dan ingin mencapai prestasi kerja semaksimal mungkin.

Dalam kegiatan menjalin hubungan kepada karyawan rumah sakit ibu dan anak aisyiyah samarinda. Dimana maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut dibinanya hubungan dengan publik internal adalah untuk menciptakan hubungan baik yang harmonis, dalam rangka memperoleh kesediaan kerjasama (cooperation) diantara orang-orang yang menjadi bagian organisasi serta memungkinkan orang-orang tersebut untuk ikut berpartisipasi dan berprestasi lebih tinggi dengan mendapatkan kepuasaan dari hasilnya. Sehingga hubungannya yang terjalin dapat membuat karyawan merasa dihormati dan dihargai dan berdampak pelayanan terbaik.

Menurut peneliti, pada kegiatan internal dalam hubungan dengan karyawan ini sudah termasuk penting dengan memikirkan bahwa dalam suatu organisasai ada pihak lain yang dapat membantu dalam proses pencapaian organisasi. Namun disisi lain bagi peneliti kegiatan yang itu-itu saja cenderung membosankan bila dilakukan terus menerus sepanjang masa tanpa diganti dengan kegiatan lain yang menarik lainnya. Sehingga meninggalkan kesan yang monoton bagi karyawan apabila sering melakukan kegiatan tersebut. Tentunya ini lebih baik diperbahurui dalam skala waktu tertentu agar dapat mendapatkan kesan yang fresh pada kegiatan internal hubungan dengan karyawan rumah sakit ibu dan anak aisyiyah samarinda.

2. Hubungan dengan pemegang saham

Pada kegiatan internal dalam menjalin hubungan dengan pemegang saham, sub bagian kepegawaian yang menjalankan kegiatan humas melakukan komunikasi dua arah yang berkelanjutan antara Rumah Sakit Ibu & Anak Aisyiyah Samarinda, agar pemegang saham memperoleh informasi tentang kinerja organisasi yang dibutuhkan oleh mereka. Kesenjangan informasi antara pemegang saham dan manajemen organisasi harus diperkecil dengan penyampaian informasi berkualitas secara berlanjut. Dengan kata lain jika dilakukan secara efektif, maka hubungan pemegang saham dapat memberikan pengaruh positif terhadap tingkat nilai, kepercayaan dan reputasi organisasi serta terhadap biaya modal organisasi secara keseluruhan.

Dimana maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut dibinanya hubungan dengan publik internal adalah untuk menciptakan hubungan baik yang harmonis, dalam rangka memperoleh kesediaan kerjasama (cooperation) diantara orang-orang yang menjadi bagian organisasi serta memungkinkan orang-orang tersebut untuk terus membantu dalam kinerja organisasi dengan mendapatkan kepuasaan dari hasilnya. Sehingga hubungannya yang terjalin dapat membuat pemegang saham merasa tidak ada Kesenjangan informasi antara pemegang saham dan manajemen organisasi, agar dengan penyampaian informasi berkualitas secara berlanjut. Dengan kata lain jika dilakukan secara efektif, maka hubungan pemegang saham dapat memberikan pengaruh positif terhadap tingkat nilai, kepercayaan dan reputasi organisasi serta terhadap biaya modal organisasi secara keseluruhan.

Membina Hubungan ke Luar (Publik Eksternal)

Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa kegiatan eksternal yang dilakukan Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisyiyah Samarinda memang lebih banyak aktif dalam hubungan dengan pelanggan. Karena pelanggan yang menerima pelayanan yang diberikan organisasi, dalam hal kegiatan eksternal rumah sakit ibu dan anak aisyiyah samarinda. Namun, dalam keterangan wawancara dari Kepala Sub. Bagian Kepegawaian bisa ditemukan kegiatan eksternal lain yang digunakan oleh rumah sakit ibu dan anak aisyiyah samarinda dalam kegiatan eksternal yaitu hubungan dengan pemerintah.

Hubungan dengan pemerintah dari kegiatan tersebut dibinanya hubungan dengan publik eksternal adalah untuk menciptakan hubungan baik yang harmonis, dalam rangka memperoleh kesediaan kerjasama (cooperation) diantara orang-orang yang menjadi bagian organisasi serta memungkinkan orang-orang tersebut untuk terus membantu dalam kegiatan organisasi dengan mendapatkan kepuasaan dari hasilnya. Sehingga hubungannya yang terjalin dapat membuat pemerintah terbantu apabila organisasi ikut serta dalam program kerja pemerintah dalam hal kesehatan terumata ibu dan anak, dengan kata lain jika dilakukan secara efektif, maka hubungan denganpemerintah dapat memberikan pengaruh positif terhadap tingkat nilai, kepercayaan serta terhadap keadaan organisasi dalam mempertahankan reputasi.
a. Kegiatan eksternal

1. Hubungan dengan pemerintah

Pada kegiatan eksternal dalam menjalin hubungan dengan pemerintah, sub bagian kepegawaian yang menjalankan kegiatan humas dengan ikut serta dalam program kerja pemerintah bekerjasama dengan perawat dan bidan organisasi. Dengan kata lain jika secara efektif ikut dalam program kerja pemerintah, maka dalam menjalin hubungan dengan pemerintah dapat memberikan pengaruh postif dalam menjalin hubungan yang baik dan kerjasama yang didasari dengan rasa saling mendukung kedua belah pihak.

Dimana maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut dibinanya hubungan dengan publik eksternal adalah untuk menciptakan hubungan baik yang harmonis, dalam rangka memperoleh kesediaan kerjasama (cooperation) diantara orang-orang yang menjadi bagian organisasi serta memungkinkan orang-orang tersebut untuk terus membantu dalam kegiatan organisasi dengan mendapatkan kepuasaan dari hasilnya. Sehingga hubungannya yang terjalin dapat membuat pemerintah terbantu apabila organisasi ikut serta dalam program kerja pemerintah dalam hal kesehatan terumata ibu dan anak, dengan kata lain jika dilakukan secara efektif, maka hubungan denganpemerintah dapat memberikan pengaruh positif terhadap tingkat nilai, kepercayaan serta terhadap keadaan organisasi dalam mempertahankan reputasi.

2. Hubungan dengan pelanggan

Pada kegiatan eksternal dalam menjalin hubungan dengan pelanggan, sub bagian kepegawaian yang menjalankan kegiatan humas dengan memberikan saling pengertian mengenai manajemen rumah sakit dan apa yang diingkan oleh pelanggan melalui memberikan pelayanan terbaik. Baik pelayanan dari tim medis maupun staff administrasi, maka dalam menjalin hubungan dengan pelanggan terciptanya opini dan respon yang diterima rumah sakit positif. Dengan kata lain dari respon yang positif dari pelanggan organisasi dapat mempertahankan reputasi yang baik.

Dimana maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut dibinanya hubungan dengan publik eksternal adalah untuk menciptakan hubungan baik yang harmonis, dalam rangka memperoleh kesediaan kerjasama (cooperation) diantara orang-orang yang menjadi bagian organisasi serta memungkinkan orang-orang tersebut untuk terus membantu dalam kegiatan organisasi dengan mendapatkan kepuasaan dari hasilnya. Sehingga hubungannya yang terjalin dapat membuat pelanggan terbantu apabila organisasi dapat memberikan pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan dan mampu memberikan respon positif sehingga berdampak dalam mempertahankan reputasi  organisasi, dengan kata lain jika dilakukan secara baik dengan mengikuti apa yang diingkin pelanggan, maka hubungan dengan pelanggan dapat memberikan pengaruh positif terhadap tingkat nilai dan kepercayaan  terhadap organisasi dalam mempertahankan reputasi.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
1. Kegiatan Internal

a. Pada kegiatan internal dalam menjalin hubungan dengan karyawan, sub bagian kepegawaian yang menjalankan kegiatan humas melakukan beberapa kegiatan seperti mengadakan pengajian bersama semua karyawan serta pimpinan, olahraga futsal dan pelatihan SDA yang dibimbing langsung oleh KARS. Tujuan dari kegiatan internal dalam menjalin hubungan dengan karyawan tersebut agar menimbulkan hasil yang positif yaitu karyawan merasa dihargai dan diperhatikan oleh pimpinan sehingga dapat menciptakan rasa memiliki, motivasi kreativitas dan ingin mencapai prestasi kerja semaksimal mungkin.

Pada kegiatan internal dalam menjalin hubungan dengan pemegang saham, sub bagian kepegawaian yang menjalankan kegiatan humas melakukan komunikasi dua arah yang berkelanjutan antara Rumah Sakit Ibu & Anak Aisyiyah Samarinda, agar pemegang saham memperoleh informasi tentang kinerja organisasi yang dibutuhkan oleh mereka. Kesenjangan informasi antara pemegang saham dan manajemen

b. organisasi harus diperkecil dengan penyampaian informasi berkualitas secara berlanjut. Dengan kata lain jika dilakukan secara efektif, maka hubungan pemegang saham dapat memberikan pengaruh positif terhadap tingkat nilai, kepercayaan dan reputasi organisasi serta terhadap biaya modal organisasi secara keseluruhan.

2. Kegiatan Eksternal

a. Pada kegiatan eksternal dalam menjalin hubungan dengan pemerintah, sub bagian kepegawaian yang menjalankan kegiatan humas dengan ikut serta dalam program kerja pemerintah bekerjasama dengan perawat dan bidan organisasi. Dengan kata lain jika secara efektif ikut dalam program kerja pemerintah, maka dalam menjalin hubungan dengan pemerintah dapat memberikan pengaruh postif dalam menjalin hubungan yang baik dan kerjasama yang didasari dengan rasa saling mendukung kedua belah pihak.

b. Pada kegiatan eksternal dalam menjalin hubungan dengan pelanggan, sub bagian kepegawaian yang menjalankan kegiatan humas dengan memberikan saling pengertian mengenai manajemen rumah sakit dan apa yang diingkan oleh pelanggan melalui memberikan pelayanan terbaik. Baik pelayanan dari tim medis maupun staff administrasi, maka dalam menjalin hubungan dengan pelanggan terciptanya opini dan respon yang diterima rumah sakit positif. Dengan kata lain dari respon yang positif dari pelanggan organisasi dapat mempertahankan reputasi yang baik.

Saran

1. Sebagai bagian integral dalam suatu organisasi, Sub Bagian Kepegawaian yang menjalankan kegiatan Humas Rumah Sakit Ibu & Anak Aisyiyah Samarinda hendaknya dapat meningkatkan kinerja dan mampu melakukan kegiatan-kegiatan baru yang mampu mendukung kemajuan organisasi yang dapat bersaing dengan rumah sakit khusus ibu dan anak lainnya. Dengan begitu terciptanya respon positif rumah sakit secara sendirinya dan mendapat kepercayaan dari pihak internal maupun eksternal.

2. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menambah kajian dan referensi tentang kegiatan humas rumah sakit dalam hubungan internal dan hubungan eksternal yang berhubungan antara dua hal tersebut.
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